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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menggunakan fasilitas umum, seperti jalan umum, untuk kegiatan dan 

aktivitas tertentu seperti perayaan Walimatul ‘Ursy yang pelaksanaannya 

menghalangi jalan umum sebenarnya diperbolehkan selama mempunyai 

izin, disisakan sebagian jalan yang bisa untuk dilewati orang lain atau bisa 

juga dengan memberikan jalur alternatif kepada orang yang akan melewati 

jalan tersebut. Namun perlu diperhatikan, jika itu hanya satu-satunya jalan 

yang bisa ditempuh, mau tak mau penyelenggara acara harus memberikan 

sedikit jalan buat orang lain, jangan sampai kepentingan pribadi merusak 

kebutuhan banyak orang.  

2. Alasan Yang Menjadi Pandangan Kepala KUA Terhadap Pelaksanaan 

Walimatul ‘Ursy Yang Menghalangi Jalan Umum yaitu: jalan umum 

adalah fasilitas umum, serta penggunaan jalan umum jelas merugikan 

orang lain dan menyebabkan ketidaknyamanan, jalan umum adalah hak 

bersama dan setiap orang yang memakai aktivitasnya berbeda, jalan bukan 

punya pribadi dan tergantung situasi dan kondisi.  

Mengenai Dasar hukum yang menjadi pegangan oleh para Kepala KUA 

terhadap pandangan mereka dalam hukum walimatul ‘ursy yang 

pelaksanaannya menghalangi jalan umum, yaitu: hadist, kitab-kitab dan 
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fatwa Ulama 

B. Saran 
 

1. Untuk perayaan Walimatul ‘Ursy yang pelaksanaannya menggunakan jalan 

umum harus adanya izin terlebih dahulu kepada pihak yang terkait, lalu 

melakukan rekayasa arus lalu lintas untuk meminimalisir kemudhoratan 

yang terjadi. Misalnya dengan hanya memakai sebagian kecil jalan serta 

masih menyisakan jalur yang cukup luas untuk pengguna jalan dan jangan 

sampai menutup seluruh ruas jalan, juga ntuk menghasilkan ketertiban 

harus adanya petugas yang mengatur arus lalu lintas seperti (DISHUB). 

2. Persoalan Hukum Walimatul ‘Ursy Yang Pelaksanaannya Menghalangi 

Jalan Umum telah diteliti oleh penulis sebelumnya, maka dari itu 

diharapkan kepada penulis selanjutnya yang ingin meneliti tentang hukum 

penggunaan jalan untuk acara walimatul ‘ursy agar mencari masalah yang 

terbaru agar bisa lebih memberikan pemahaman nantinya kepada generasi 

penerusnya. 

 

 

 

  


